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Abstract 
Miskonsepsi adalah konsep yang dimiliki siswa tidak sesuai dengan konsep 
para ilmuwan. Konsep ini akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami konsep selanjutnya yang berkaitan satu sama lain. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil miskonsepsi yang 
dimiliki oleh siswa kelas XI IPA pada konsep fluida, penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi profil miskonsepsi yang dimiliki siswa kelas XI IPA pada 
konsep fluida. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA Madrasah 
Aliyah Daarul Ma’arif Lampung dan SMA N 2 Natar Lampung Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Analisis miskonsepsi 
siswa menggunakan konsep perhitungan yang telah disusun oleh kaltakci 
(2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27,58% siswa memahami konsep 
fluida, 44,06% siswa tidak memahami konsep fluida, 22,16% siswa mengalami 
miskonsepsi dan 2,19% data siswa mengalami eror. Oleh karena itu 
disimpulkan three-tier test dapat mengidentifikasi miskonsepsi serta penyebab 
miskonsepsi tersebut. 
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A. Introduction 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami 

konsep pembelajaran setelah kegiatan pembelajaran. Menurut pendapat Bloom, 

penguasaan konsep adalah kemampuan menangkap makna seperti mampu 

mengungkapkan materi pelajaran ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami, mampu menginterpretasikan dan mampu menerapkannya. Sesuai 

dengan pendapat yang berkembang, diungkapkan bahwa penguasaan konsep 

adalah kemampuan memahami makna secara ilmiah, baik konsep teoritis 
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maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, Ratna Wilis. 2011) 

Tujuan umum pembelajaran fisika adalah untuk menekankan 

kemampuan siswa dalam penguasaan konsep fisika agar pembelajaran lebih 

bermakna. Pada tujuan umum pembelajaran fisika diharapkan siswa memiliki 

keterampilan dan sikap yang dapat bekal untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, serta mampu mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (arif hidayat, dkk.2016). Namun pada kenyataannya 

pembelajaran fisika masih didominasi oleh proses menghafal konsep yang 

diinstruksikan oleh guru. Penghafalan konsep dapat memberikan dampak 

negatif, salah satunya adalah pemahaman konsep siswa yang benar (Hammer, 

D. 1996). Terkadang hasil pemahaman terhadap suatu konsep yang dimiliki 

siswa tidak sesuai dengan konsep yang disepakati oleh ilmuwan (Wenning, C. 

J. 2005). Sehingga siswa menemukan kesalahan dalam memahami suatu konsep 

yang menyebabkan mereka menemukan miskonsepsi. 

Salah satu masalah utama dalam fisika adalah munculnya miskonsepsi 

siswa yang berasal dari prasangka awal yang salah dan keyakinan yang salah. 

Siswa mengembangkan ide tentang bagaimana sesuatu bekerja berdasarkan 

pengalaman mereka (Driver, dkk.1994). Siswa ketika masuk ke dalam kelas 

telah membawa konsep yang tidak jarang berbeda dengan konsep yang 

benar(Hammer, D. 1996). Seringkali konsepsi yang dikembangkan siswa 

tentang perilaku materi cenderung berbeda dengan pandangan yang dianut 

oleh komunitas ilmiah. Terkadang hasil interpretasi suatu konsep yang 

dilakukan siswa menyimpang atau tidak sesuai dengan konsep yang telah 

disepakati para ahli(] Wenning, C. J. 2005). Konsep yang dikembangkan siswa 

merupakan hasil dari beberapa faktor, seperti pengalaman indrawi mereka dan 

pengaruh latar belakang budaya mereka, teman sebaya, media massa serta 

pengajaran di kelas. Konsep siswa yang tidak sesuai dengan konsep ilmu 

pengetahuan, hanya dapat diterima pada kasus tertentu dan tidak dapat 

diterapkan pada kasus lain serta tidak dapat digeneralisasikan disebut 

miskonsepsi. Miskonsepsi dapat diartikan konsep siswa yang tidak sesuai 

dengan konsep ilmu pengetahuan, hanya dapat diterima dalam kasus tertentu 

dan tidak dapat diterapkan pada kasus lain serta tidak dapat digeneralisasikan. 

Miskonsepsi adalah struktur kognitif yang stabil untuk berubah, memengaruhi 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah, dan harus diatasi agar 

siswa mempelajari konsep-konsep ilmiah secara efektif. 

 

B. Method 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas sebelas IPA MA Daarul Ma’arif 
natar, dan SMA N 2 Natar Lampug Selatan dengan jumlah 115 siswa pada 
tahun ajaran 2021/2022. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik random. 
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Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi profil spesifik 
setiap siswa yang memahami konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi 
pada konsep fluida. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik 
konseptual yang terdiri dari tiga level pertanyaan atau tes tiga lapis. Terdapat 
28 item soal dari 11 konsep materi fluida. Alat uji three-tier test terdiri dari 3 
soal konsep massa jenis, 3 soal tekanan hidrostatis, 2 soal konsep Pascal, 3 soal 
konsep Archimedes, 1 soal konsep meniskus, 4 soal kapilaritas, 2 soal konsep 
viskositas , 2 soal fluida ideal, 4 soal konsep kontinuitas, 2 soal konsep bernouli 
dan 3 soal penerapan konsep fluida yang dilakukan dengan beberapa langkah, 
langkah tersebut dimulai dari pengumpulan data, perhitungan data, deskripsi 
dan pembahasan hasil penemuan dalam penelitian. Penelitian ini diawali 
dengan penyusunan soal yang terdiri dari 50 soal dari 11 fluid concept, 
melakukan validasi dan try out menggunakan tingkat kesukaran soal dan 
didapatkan 28 soal dengan tingkat kesukaran sedang. Penerapan uji coba soal 
dan pengumpulan data dilakukan pada Februari 2022. Diperoleh dengan 
konsep analisis yang disusun oleh Kaltakci (Dendy, 2016). 

 
Tabel 1. Penentuan pemahaman konsep siswa menurut kaltakci(2016) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

C. Findings and Discussion 

Penelitian ini merupakan metode kualitatif untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas XI SMA yang 
telah menerima konsep fluida. Penelitian ini menggunakan instrumen 
three-tier test. Tes tiga tingkat adalah tes gabungan dua tingkat (CRI) yang 
meminta siswa untuk menanggapi suatu tingkat kepercayaan terhadap 
jawaban yang diberikan pada tingkat pertama dan kedua. Pelaksanaan 
soal tes dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2022. Data 
yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan konsep analisis yang 

Tingkat 
Pertama 

Tingkat 
Kedua 

Tingkat  
Ketiga 

Kategori 

       Benar Benar Yakin Paham Konsep 

Benar Benar 
Tidak 
Yakin 

Tidak Paham Konsep 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi 

Benar Salah 
Tidak 
Yakin 

Tidak Paham Konsep 

Salah Benar Yakin Eror 

Salah Benar 
Tidak 
Yakin 

Tidak Paham Konsep 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi 

Salah Salah 
Tidak 
Yakin 

Tidak Paham Konsep 
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disusun oleh Kaltakci. Berdasarkan hasil uji analisis miskonsepsi konsep 
fluida siswa dengan menggunakan instrumen three-tier test diperoleh 
data bahwa; 

 

Tabel 2. Persentase Tingkat Pemahaman Konsep SIswa terhadap Konsep 

Fluida 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa 27,58% siswa memahami konsep fluida, 
44,06% siswa tidak memahami konsep fluida t, 22,16% siswa menunjukkan 
miskonsepsi dan 2,19% siswa mengalami kesalahan atau negatif. Salah. 
Persentase tingkat miskonsepsi siswa pada setiap indikator pembelajaran 
disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Tingkat Miskonsepsi Pada Setiap Idikator 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel diatas menggambarkan hasil Miskonsepsi siswa pada setiap 

konsep dimana pada konsep pascal tertinggi 37,45% dengan rata-rata 
miskonsepsi 13,14%, kapilaritas 37,39% atau 13,12%, hidrostatik 31,88% atau 
11,19%, konsep Archimedes 29,85% atau 10,48%, Bernoulli 28,69% atau 10,07%, 
konsep fluida ideal 25,65% atau 9,00, kontinuitas 25,21% atau 8,84% , konsep 
Meniscus 21,73 % atau 7,62%, konsep massa jenis 18,84 % atau 6,61, konsep 
viskositas 14,34% atau 5,03 % dan penerapan konsep fluida 13,91 % atau 4 ,88%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa 
masih mengalami miskonsepsi pada konsep fluida, sehingga peneliti sebaiknya 

          Tingkat Pemahaman 
Konsep 

% 

Paham Konsep 27,58 
Tidak Paham Konsep 44,06 

Miskonsepsi 26,16 
Eror 2,19 

Misconception levels % 

Massa Jenis 18,84 
Hidrostatik 31,88 

Pascal 37,45 
Archimedes 29,85 

Meniskus 21,73 
Kapilaritas 37,39 
Viskositas 14,34 

Fluida Ideal 25,65 
Kontinuitas 25,21 

Bernoulli 28,69 
Pengaplikasian Konsep 13,91 
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menerapkan klarifikasi konsep setelah proses pembelajaran. Beberapa 
miskonsepsi yang dialami siswa pada konsep fluida adalah: 

 
Konsep kepadatan 
Pada konsep kepekatan data menunjukkan bahwa sebanyak 18,84% siswa 
masih mengalami miskonsepsi atau dengan rata-rata miskonsepsi sebesar 
6,79%. 
Kesalahpahaman: 
Benda yang memiliki massa jenis besar pasti akan berada pada posisi teratas 
saat dimasukkan ke dalam cairan. 
Jawaban yang benar: 
Benda akan tenggelam jika massa jenisnya lebih besar dari air, benda akan 
hanyut jika massa jenisnya sama dengan massa jenis zat cair dan benda akan 
terapung jika massa jenisnya lebih kecil dari zat cair. 
Kesalahpahaman: 
Benda yang memiliki massa sama akan memiliki kerapatan yang besar jika 
volumenya lebih besar. 
Jawaban yang benar: 
kerapatan benda dipengaruhi oleh massa dan dan volume benda, kerapatan 
berbanding lurus dengan massa benda dan berbanding terbalik dengan volume 
benda. 
Konsep tekanan hidrostatik 
Pada materi konsep tekanan hidrostatis ditemukan 28,57% siswa mengalami 
miskonsepsi atau dengan tingkat miskonsepsi 10,58%. 
Kesalahpahaman: 
Tekanan hidrostatik dipengaruhi oleh bentuk fluida situs. 
Jawaban yang benar: 
tekanan hidrostatis pada fluida tidak dipengaruhi oleh bentuk tapak fluida, 
melainkan densitas, gravitasi dan kedalaman. 
Konsep Pascal 
Didapatkan data bahwa 37,75% siswa mengalami miskonsepsi atau dengan 
rata-rata 13,98%. 
Kesalahpahaman: 
Untuk memperbesar gaya yang ditimbulkan pada Fout dapat dilakukan 
dengan cara melebarkan piston Ain dan memperkecil luas piston Aout. 
Jawaban yang benar: 
untuk memperbesar Fkeluar dapat dilakukan dengan memperkecil A masuk 
dan 
memperbesar A keluar. Berdasarkan persamaan (F masuk)/(A masuk) X (F 
keluar)/(A keluar) / F masuk X keluar = F keluar X A masuk. 
Konsep Archimedes 
Diperoleh data miskonsepsi siswa sebanyak 24,82% atau dengan mean 
miskonsepsi sebesar 9,19%. 
Kesalahpahaman: 
Suatu benda akan mengalami gaya Archimedes yang semakin besar bila 
ditempatkan pada fluida yang mempunyai massa jenis lebih besar. 
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Jawaban yang benar: 
Gaya Archimedes yang dialami oleh suatu benda akan selalu sama, besarnya 
gaya Archimedes dipengaruhi oleh berat volume zat cair yang dipindahkan 
oleh benda tersebut, berat zat cair yang dipindahkan oleh benda sama dengan 
berat zat obyek. 
Konsep meniskus 
Data yang diperoleh sebanyak 21,42% siswa mengalami miskonsepsi atau 
dengan rata-rata miskonsepsi sebesar 7,93%. 
Kesalahpahaman: 
Air memiliki puting cekung karena gaya kohesi > gaya adhesi. Dan pada 
merkuri memiliki meniskus cembung karena gaya adhesi > gaya kohesi. 
Jawaban yang benar: 
kohesi adalah daya tarik yang menarik di antara partikel sejenis, sedangkan 
adhesi adalah daya tarik yang menarik antara partikel yang berbeda. Dalam air 
memiliki gaya adhesi > gaya kohesi, merkuri memiliki gaya adhesi < gaya 
kohesi. 

 

D. Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan instrumen three-tier dapat 
mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi, siswa memahami konsep 
fluida, siswa tidak memahami konsep fluida dan siswa mengalami kesalahan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa siswa 
masih salah dalam memahami konsep fluida, sehingga guru harus menerapkan 
konsep klarifikasi setelah proses pembelajaran. Miskonsepsi siswa sulit 
dihilangkan karena pemahamannya sudah terbentuk sebelum proses 
pembelajaran. Pendidik harus mampu meredam potensi munculnya 
miskonsepsi pada peserta didiknya. Langkah pertama guru harus 
mengidentifikasi miskonsepsi yang muncul pada siswa. Mengidentifikasi dan 
menemukan solusi untuk menghilangkan miskonsepsi siswa penting karena 
pengetahuan dan konsepsi siswa untuk pembelajaran selanjutnya. Siswa 
memiliki ketidakmampuan untuk menyampaikan apa yang dipahaminya 
dalam bentuk alasan yang benar, hal ini ditunjukkan dengan ketidakmampuan 
siswa untuk memberikan jawaban pada tingkat kedua, namun pada tingkat 
ketiga, mereka percaya bahwa jawaban yang diberikannya benar. 
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